
BAB IV 

PENUTUP 

I. KESIMPULAN 

1. Pelngatulran Pulblic Helalth Elmelrgelncy of Intelrnational Concelrn (PHElIC) 

dalam Intelrnational Helalth Relgullation (IHR) dapat be lrfulngsi Selcara 

E lfelktif, delngan amandelme ln Intelrnational Helalth Relgullation (IHR) itu l 

selndiri. Dimana selbagian belsar keltelntulan yang belrkaitan delngan langkah-

langkah u lntulk melncelgah, melmpelrsiapkan, dan me lrelspon PHE lIC tellah 

direlvisi delngan melncantulmkan istilah "daru lrat pandelmi" selcara telgas. 

Pelnambahan istilah "daru lrat pandelmi" ini julga melmbelri welwelnang kelpada 

Direlktulr Jelndelral WHO u lntulk melneltapkan statuls daru lrat pandelmi atas 

sulatul keljadian kelselhatan masyarakat. Pelngelrtian dan pe lnggulnaan istilah 

darulrat pandelmi ini melmulngkinkan IHR ulntulk ditelrapkan pada ke ladaan 

darulrat pandelmi dan bisa pu lla dijadikan dasar pada pe lrulmulsan Pandelmic 

Trelaty. Bahwa implementasi dari IHR 2005 merupakan peristiwa penting 

yang pernah terjadi dalam sejarah hukum internasional dan keamanan 

masyarakat. IHR 2005 mengatur tentang koordinasi dan pembagian 

informasi antar negara, dimana semuua tindakan kesehatan masyarakat 

masih memerlukan kapasitas pemerintah tingkat lokal dan nasional. 

Munculnya beberapa jenis penyakit menular salah satunya Monkeypox, 

menegaskan kembali bahwa IHR 2005 belum secara maksimal dalam 

mencapai tujuannya, tidak elfelktif, telrultama dalam hal pellaporan dan aksels 

produlk kelselhatan sehingga masyarakat internasional perlu mengkaji ulang 



efektivitas IHR 2005 sebagai respon dan tanggapan terhadap Pulblic Helalth 

E lmelrgelncy of Intelrnational Concelrn (PHElIC) sekarang dan masa 

mendatang. 

2. Pelnelntulan keldarulratan kelselhatan masyarakat yang melrelsahkan dulnia ataul 

Pulblic Helalth Elmelrgelncy of Intelrnational Concelrn (PHElIC) telrultama 

telrhadap wabah monkelypox  olelh World Helalth Organization (WHO), 

sangat belrgantulng kelpada pelnyampaian informasi dan velrifikasi laporan 

melnyangkult keljadian lular biasa dari wabah monkelypox dari setiap Negara 

Anggotanya. Bahwa pasal 10 pada Intelrnational Helalth Relgullation (IHR) 

melngatulr kelwajiban Nelgara dalam pelnelntulan keldarulratan kelselhatan 

masyarakat yang melrelsahkan dulnia ataul Pulblic Helalth Elmelrgelncy of 

Intelrnational Concelrn (PHElIC) atas wabah monkelypox telrultama dalam 

Velrifikasi Laopran keladaan melncakulp belrbagai keljadian/KLB yang 

belrpotelnsi melnyelbabkan PHE lIC.  

II. SARAN 

1. Agar pellaksanaan IHR le lbih elfelktif dalam pelngatulran dan pelnelntulan 

Pulblic Helalth E lmelrgelncy of Intelrnational Concelrn (PHE lIC), pelrlu l 

melngamandelmeln belbelrapa “istilah” keljadian/KLB lular biasa yang 

mulngkin melnimbullkan PHE lIC, delngan mellibatkan sellulrulh kompone ln 

nelgara-nelgara, tidak te lrbatas nelgara-nelgara anggota WHO saja; 

2. Seltiap nelgara belrkelwajiban mellakulkan Velrifikasi Laporan keladaan 

melnyangkult belrbagai keljadian/KLB yang mulngkin dapat melnimbullkan 

keldarulratan kelselhatan masyarakat yang melrelsahkan dulnia ataul Pulblic 



Helalth E lmelrgelncy of Intelrnational Concelrn (PHE lIC) tidak telrkelculali 

telrhadap wabah monkelypox gulna disampaikan ke lpada World Helalth 

Organization (WHO). 

 


